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FPENDAHULULN,

Dalam usahs meninzkotkan kwnlitcs penselolasn KEXN,
termasuk usashs untult meningkstkan teknik penilaion ke erah
yezng, lebih baik, Dalom forum-forum pertemuan yang membica-
rakan KKN baik Lokakaryas XXN se Indonesia maupun rapat Ta-
hunen KXN Universitas/Institut se Indonesis, hal-hal yong-
berhubunean dengan evaluasi tetap menjadi perhatizn,
Peninckatan perhntian terhadep aspek evaluasi ini jugo di-
gebabkan semakin jelasnva tendensi untuk menjedikan KKN sg
barian dori kurikulum ( intrakurikuler) di Perguruan Ting-

gi,

Sesusi dengan Surat Keputusan Rektor IKIP Padang No.-
6107/PT37/1.2~81, tenggal 17 Desember 1981, Kulioh Kerja -
Nyata (KXN) 4i IKIP Padong me rupakan mata kuliah interakur
rikuler wg *idb dengon bobot 3 SKS yang dilaksaonakan pada se
megter VI,VII don VIITI. Sesusi kebijsksansan IKIP Podang
untuk S1, BP 86, 87 dan transfer non SKS, sedangkon untuk-

S1 BP 85 tiea 3KS, Dipihok lain kelihatan bahwa pelaksanaan

program KXN di Perguruan Tinggi dilskukon dalam arti ada -
tohapan-tahanan tertentu yong perlu diperhatiken dalom pe-

ngelolasnnya. Dencan perkatasn lain dalsm pelaksansan prog

ram KKN kita dapat melihat adanya:
Tujuan yans ingin dicapai

Sarana/target yang diharapkan dapot dipenuhil.

Prosedur yang harus dilalui
Perlu andanys laporan peloksanaan keglatan.

Tahapan demi tohapan pelaksaonaon progrom KN ini -

¥) Dissmpaikan pades seminar Lokakarys Penzelolagan KKN
IXIP Padeng periode 1990/19S¢1. pade tongmal 14 Juli
1990,
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dilakukan secars cermct, penuh pertimbansan dan berorien -
tagi pada pencapoien tujuan, Kerenanya pada setiap akhir
tohapan yong dilekukan, sudah sewe jarnye diadakan penguku-
ran, dolam orbi untulk mensetahul gampai seberapa jauh tuju
an yong telah/bslum tercapai dari tahapan yang bergsanckutan,
dan seberapa jouh konstribusi pencepaian tujuan tahopan i-
11 terhadsp pencepaian tujusn XKI secora kegeluruhan., Oleh
arena spesifilmys pencapalan tujuan yong perlu diukur, mg
71 sewajornya opabila dipergunskan juga cara pengukurin -

yinz khas untuk sctiap aspek tujuon,

Mohagiswa seboqai salah satu pihak yong secara lang -
sur.z melalzsanckon kegiatan KRN 4% Desa, terlebih dohulu -
diharuskon untul merancang segeola kegiatan yong akan dila-
Iuksen., Bimbingon da n pengorshen oleh Pimpinan Ferguruan =
minzri cq. Badan Pelaksana KiY, sehingra aps yang dirancang
dan dilskssnaksn oleh mghosiswa sesugi dengen pen:szarahan -
tergebut, Dengan demikian apabila kito mengeveluasi rrog =

ram K¥KN Peprguruan Tinggi yang bers:nglkutan,

Bentuk den cara bimbingsn pada tahap permulaan kepada
mahasiswe yens umumnys dilakuksn dalsm bentulz 1latihan pen-
bekalan, yong seluruhnya direncanckan oleh Perguruan Ting-
ci, tujuen~tujusn.tertentu ditinjauv dari segil perubahon -
vrilaku mahusiswa, Seberapa jauh perubghan ini bensr-beénar
terjodi, perlu diukur denion cora—-cara tertentu.

NDemikisn juzs poda sast mehasiswe menyusun reneana kerja -
nys serta melslsscnakannys dilokasi/medan kerja, perlu di-
cveluasi denson cara=-cara tertentu. Akhirnya para mahosis-
wa diheruskon menyusun lsporan pelaksancen kegiatan KKN
nya di desa, dan bogien ini juga perlu dinilai dengan tek-
nilr—telmik tertentu, Hal inilah yong dicoba dikemukskan pa

ds begisn berikut deri maokaloh ini,



IT, MAHASISWA KKN DAW PROSES BEL..J\R,

Mahasisws yong ber-KKi' menshadapi situasi belajor
yang berbeds dengen mats kuliah biasz. Dalam mota kuli-
eh binsa pars mahasiswn menghadapi situasi yang dapat -
dikataken secora keseluruhan telsh didisain secara teﬁg
tur, kepictan belajar yong diikuti mahasiswa lebih ter-
struktur jiks dibsandingken dengan dalam KX3?,. Tujuan-tus
juan yong lebih spesipik ckan lebih mudah dirumusken do
sen dalam mata %uliah biase, dibandinzgkan dengan  dalam
KKN¥, Karenanya penileian terhadap mohasiswa KK juge le
bih sukar Capsot dilskukan jika dibendingkan dengon eva=!
lussi delem mota kulish 1lein,

Pera mohasiswe yang ber-KKIT akan memperoleh pengadd
lamon belajor yong lebih bonyelr diorganisir sendiri o-
leh mchasiswe berdagerkan petunjuk yang diberiksn moha-
siswa melakulzen interaksi dengen keadaan ekterncl dolam
lingkungzan sesuai dengan tujuan yang ingin dieapsi,
Dengan perkétaan lain, melolui pengclaman belajar pora
mchasiswe aktif don akhirnya menjadi perubshan prilaku
sebagai hasgil belajar,

Instrumental
input
1.1

Pengolamon Belajar.
£

Prilaku i f_Proses ' ?ﬁgéil l
i ﬁ;_belajari - !belcjap}

l awal

Pemberian pennalamen belejar tertentu dapet diper
gunakon untul mencapai tujuan tertentu, ada hubungan -
antara ciri-ciri pengalaman belajar dengan tipe-tipe =
tujuan yong ingin dicopai. Secara umum ada empat jenis
tipe tujuan bila dihubungksn dengan pengalaman belejar,
yakni :



1, Penmolaman belajor yang bertujuan untul: memperoleh in
formasi, yong antore leoin berupe, konsepm prinsip, hg
kum/dalil, teori, fakte yong mendukuns generalisasi -
ide, istilsh don sebasainya, Melelui informasi ini dg
pet berkembang remohaman tentansg sesustu dan bertem -

bah pengetshuan dolaom berbagail hal.

2. Penrealecmen belajor yone membontu mengembangkan keccr—
czor berfikir (skill in thinging) dalam arti

~ mampu menghubunskan duz tou lebih ide
~ mampu menarik lkesinpulen
- memokal generslisnsi pada data yang spesipik

- berfikir logis.

%, Pengalomen belajsr yang dopot mengembangkan sikap-si-
kap sosial, Perkataon sikap ini diartikon se ool sug
tu kecenderunzan untuk bercksi walaupun recksi itu ti
dak terjodi secore nyato. Sikep juge wempengaruhi ni-
lgi-nilai yang dicari seseorsng, Sikap ini dopat ter-
jadi melalui :

- agegimilasi dengon linskungan
- efek cmosional vang terjadi dalem suntu pengaloman

® proses intelektual secars langsung (direct intelec-

tual proces),

4, Pengolaman bele jor yang depat mengembangkan minat/in-
terest. Interest sebacai tujuan bercrti bahwa dengen
sdanye minat slken memperbessr motivesi untuk mengerja
kan sesustu, Bila dengsn sesuaty caro ternycta keg ia%on
tan belum berhasily ia tidak potsh semangat untuk men
cari ccra-cars lain agar pekerjsan itu dapst berhasil,

*

Keempat tipe tujuan di atas kita jumpai juge baik
pada latihan pembeksleon maupun pada soat mohosiswe melak-
sanakan progrom kerja di lapsngen, bahkan dalam menyusun
laporan jusza baranckali tipe tujuan itu perlu menda pet
perhatian, Yang berbcda barangizali pada penekena n,bobot-
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nya ckan lebih banyek pada tipe pertame dsn kedus, sedang
kan pada waktu pelaksansen program, bobotnya lebih dite -
kankan pada pencapaian tujuan tipe ketiga don keempat.

Bila dihubungkan dengen tujuan latihan seperti yang
tertera dolam buku pedoman KKN, keempst tujuen tipe di a-
tag juga masih dapost dilihot kesesusion dan perscmacnnya,.
Demikian juge kalau di lihat deri segi pembekaleon yong -
perlu diberikan kepada maohasiswa, baik yans bersifat men-
tal (memperbesar motivagi dan menumbuhka n keberanian) .
maupun yong bersifat fisik (bekal keterampilan praktis),
dalam latihan pembekalan, semuanya telah tersirat dalam -
keempat tipe tujuan diestas, Kespesipikan pencocpaian tuju-
an dalom mosing-masing tipe ckan tergantung poda pemili -
han topik, materi yong diambil untuk disampaiken dan jum
tergentung pada metode penyompaiannya,

Apabila keempat tipe tujucn di otos dihubungkan de -
nzan aspek-nspek vang mempenga ruhi prilaku, seperti :
kognitif dsn psikomotor, barangkeli juga kita tidak terla-
lu sukar untuk melihat persesuaiannya,

. FOMPONEN~KOMPONEN YAIG DIEVALUASI,

Untuk lebih mengorahkan den membuet kito dalam mene-
topkan cara/telmik evsluasi yang dapat dipakal dalom me -
ngukur perncopaisn tujuon dori masing-masing tipe ada be-
berapa hel yang perlu diperhatikan, antars lain

1, Menentuksn komponen yang harus dan dapat diukur dari
maging-masing tipe tujusn pada setiap tohapan,

2. Mendeftarkan ciri spesipik prilaku yong harus nda pada
mehagiswa sebarai rombu~rambu pode komponen terscbut -
erat kaitannys denzen materi/TIK.

%3, Memilih dan menetopkon alet pengukuran (metoda) yeong
cocok untuk mensetahuil tingkst kebersdcan prilaku ter-

gebut pada mohosiswa,
Rt "E?&“S‘“e
\P.'xu\\‘;(‘? Ph\)h
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4, Menyusun/menrkonstruksi slct tersebut,

5. Hembuat kunci jawaban stau merumuskan pedomen dolam
pemeriksascn jawabon yang akan menjamin lteterandelan
hasgil pengculcuran,

6., Bila perlu ditetapken bobot penileian yong didesarkan
pada sifat dan kerentingan masing-masing bagian yong
dinilai,

Ae. LATIHAN PHMBEKALIT,

Pada basgisan berikut aken dicoba mengemukaksn kompo-
nen~-komponen yang perin diukur pada latihan pembzkolen,

yong dicobe dijobarken dari masing-masing tipe tujuan.

1. Pemberian informasi kepads mohasiswes, sampai dimana
nakne pencavaian ini dapat diukur melalui komponen -
komponen berikut :

1.1, Taraef kesanegrupon mohasiswe menseleksi informasi
yong renting dan yang kurang penting.

1.2, Uscha menombah informasi yang releven.

1.3. Kesongeupa n nensemukakan informasi yeng telah
pernah diberilken,

1.4, Uscha mahagisws untuk mendspatkan informasi yang

. up to date,

1.5. Kesegnggunan mengorgsnisir/mensistimatisir infor-
mosgi,

1.6. Kemampuan memperzunakan informasi dalam situasi
baru,

2, Membantu mengembangkon kecepaton pemikian pada maha~
giswo. Komponen-komponen 77ang dapot diukur untuk me-

ngetahui taraf pencopoian tujuen ini antara lz2in

2.1, Kemampuan mohasiswa memehami pengertisn konsep,
prinsip, fokto, mesaleh dan sebagoinya.
2,2. Ketetapan pemaohaman mascloh yong dihcdapi.

2.,%, Mensetohul sumber data vyeng cdapat diperoleh,
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4.
265,
2.6,

207:

Mampu menghubungksn berbzgei komponen elemen/fe-
nomena dglam mencari pemecahon masclah,

Kwelitos pemberian konsep yong memperjelas mosoa-
lah,

Pengounasn pengalaman yang relevan dalem pemecah

an nzsgaloh,
i"emzanpuu:rn memberi alternotif pemecaohan masealah.

Membantu mengembangkan sikep-sikap sosial komponen -

komponen yerg dapat diukur pads diri mohosiswa untuk-

mengetahul kwalitecs kebersdsan sikep ini antora lein:

3.1,
el
3e3
Ze4,
345
3.6.
3.7,

Kesediaan berbicara dengon orcng loin,

Jumlah orang yang ingin dekapt berteman dengannya
Kesedisan untuk membantu orang lein,

Kemompuan mengetahui pandangan ors ng lain,
Reaksinya terhadap situesi sosial tertentu,
Kesangoupon menghayati masalah sosinl,

Kesedican memecaohkan masaloh sosial,

Membantu mengembangkan minat untuk mengukur pencapal-
an tujuen ini perlu diadakan penilsian terhcodop kompo

nen sebagoi berikut

4‘.1.
4.2,
4.3,
4.4,
4.5,
4.6.
4“7'

4.8,

Kesediaan melakukan tugas.

Yeglisihen mengaotosi hambotan-peloksanasn tugas
Jumlah tugas yang dapat diselescikan

Kesediaon untuk memimpin dalam penyelenggaraon
keziatan, _
Ketetapan pemilihan kegiatan yang dilakukon sesu
ai dengon tujuan dan kemampuan.

Kesediacn menginformssikan penga laman melaksong
kan pekerjszan kepada orang lain,

Kesedican menerime pengalomen orang lein dalam
melakscnakan kegiatan,

Kecenderunzan menghindarken pujiasn atou harapen

memperocleh "reward®,
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4,9, Kemompuan melihat don memonfaatken potensi dalam
melakulkan kegiatan,

KBCIATAN DI LAPAUG.N,

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu keempat
tipe tujuon di ates cken kits jumpail juge dalam melok-
ganakan kegision mahasisws di lapengen. Pada scot per-
mulasn mehesigwe berade di dess mereka melakukan pengum
pulan dsta untalr mengidentifikosika n nasclah, Melolul
observasi dess mereks dopat memperolch mambaron dan pe
ngetahuan tentans keadsan dan kebutuhan desa. Untuk ini
mereka memerlukan sejumlah informasi. Setelah observasi
mahasiswa harug menyusun progrem kerja. Untuk ini diper
lukan kemampuan menghubunskaon fenomena don fokta serta-
zagason-gagasan atau mampu berfikir mengikuti langkah -~
lanckoh berfikir yong teratur dan tepat. Delom meloksa-
nakan progrem kerja, para mahaslisws tidak dapat bekerja,
sendiri ia harus hrekerjo bersame~-scma dengan orcng lain,
bersama-sama dengesn worga masyocrckot.Desa, Untuk ini ia
harus dapat melakukarn pendelcton dengon orsng lain,
Mengenal orang lain, menshoysti mesolah sosial don ter-
pengzil untulr memecahksnnya. Banyak koitan da lam melcg
scnakan prosram kerja yang menuntut vdtelites yong ting
gl dari msohasgiswa K, bahkan tidek jorans menuntut ada
nya kerelaan "berkorbant® da.am arti pengeobaian tenpe -
pamrih, Kegiatan seperti in! hanyz akan mungkin berhasil
dilekukan mohasiswa, apabils pekerjoan itu benar-benar
diminati,

Berdcsaorkon penjelagan distaos dapot dipahami bohwa
pado hakekotnva keempat tipe tujuen di otes jusa perlu-
diujudksen poda saat mohasisws melekukan KK di Lapangan.
Femun demikisn semera harus dialkul bahwe tekanan yang
perlu diberiken pada perwujudan pencapaian tujusn di lg
pengan adalah pada %ipe tujuan yang terakhir,

Sehubunzan den~an ini ada beberapa komponen yang =
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perlu ditambahltan poda tipe tujuan keempat, yolkni antars
1ain

1. Tingkat keikut sertoan masyarakat,
2. Kemampusn memberikan alasan dalam pemilihan kegiaten
yeng dilakukon.
3. Ketepaton pemilihan instansi/dinecs lain untuk diikut-
sertakan.,
4. Kesanggupan mentransfer keteroampilan proktis pada ware-
ga desna,
5. Jumleh ketersmpilan yong dapat di transfer,
6, Membuat vrediksi hasil kegiotan,
7. Manfaat kegistan mahosisga XKN yans dircsckeon masyara-
ket (perubchon-perubshan pada magyarakst),
8. Tingkot penerimaan.
9. Kesangguran membentuk keder penerus kesistan,
10, Ketepatan pemilihan dan pensadaan moterial yansg diper-

Sunayan,

PEMBUATAN LAPORAY PELAKSAN. AN PROGR.M KERJA.

Yane dimaksud dengan lsporan disini adalabh penyusunan
sepala informasi tentane kesiaten yang dilakukan mahasgiswe
di lapansan schingee Adepat dipakai oleh Badan Pelaksana -
KN sebogai solah satu bahan untuk mempelajarli proses pe -
laksansan kegioten KEN dari mahasziswe yang bersengkutaen
dan dari padanye juga dapet diukur keberhasilsn mahasiswo
dalem ber~KKN,

Laporan ini akan dibust mohosiswa dalam bentuk tertu-
lis yang térdiri dari lsporen bidasng dan laporan ckhir ka-
renanya komponen=komponen yang dinilai sudeh bareng tentu
tidak jauh berbedn densan komponen penilaian terhadop he -
sil kerya tulis yang biaso, terutama untuk laporan skhir,
Diantara komponen-komponen tersebut entare lain adalah ¢

« UPT PERPUSTAKANN

Mkl ANG

wip  PAD
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Dari serl botang tubuh organ laporan

21.3, Kescsualan pembagian Bab.,

Iv.

1,2, Hetepsaten pembustsa sub-sub hab,

1,%. Pengrunacn bulku sumber (kalau perlu).
1.4, Lempiraon

1.5, Teknik/format penulisen,

Dari segi isi laporom ¢

2.1. Ketepsten/relevonsi ursisn pada sctiap badb den sub
bab=subt bab.

2.2, Kelengkapan/Kecukupan urgian dolom setiep bob dan
sub bab,

2.3, Carn menshidanickan doze atau diskripsi deso.

2.4, Coro menganalisis datc don rotons’. désa.yong depat
mencirimnys pads perumusan mesalah.

2.5. Ketepatan perumusan masslon,

2.6, ilasen pemilihon alternctifl nemecaohan masalah.

2.7. Cara mengeambsran usche pemecahan meselan.

2.8, Diskripsi hambetan-hambotan don usane mansatasi
hambataon.

2.9, Cars mengungkapkan peloksencen kesiaten yong bersi~

. . fat fisik,

2,10.Care mengaambarken hesii-hasil 7ong dicepoi gelame
ia ber-KilN.

2.11.Cara mohagiswe mensrik kesimpulan

2.12,.,Kwalitas saran yang disjuken.

2.1%3,Relevangi lampiran yang dicentumla 0 dengan lompl ~
.ran pembzhasan,.

2,14.Dan sebagainya.

» e

METODA EVALUAST MAIIASISW: KKN

Padz hakekatnyz pemilihan metoda evaluasi terhadep
mahosigws EXE aken tergentung pads tisa hal e
1, Komponen apa vong perlu diperhatikan,
2. Tujuan spesipik apa ysng ingin diukur renpapalonnya

b4

%, Materi aps yong diberikan,
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Seandainya komponen itu berkencn dengan "kesanggupan
mengemukakan informesi yang telah pernah diberikaniidalanm
lotihan pembekalen tentong #arti dan tujuan KKN. ", miscl-
nva dan tujuan yane ingin dienpal ager mchaosisws pesertas
latihan danct menyebutkan tige bush tujuan diadckan KKN,
maka ketiges hal ini delam membantu kite untuk metoda eva-
luasi ppa yonc dappt dipakei. Dalam contoh ini metods yang
davat dipakei adalrh ftest tertulis. Apakeh bentul obyektif
atocu essey tersersh kepads kemampuan kita untulr mengkons -
truksgi bentuk yang mena,

Hal lain vang perlu dikemukakan dalom pembicarcen -
tentone metods evaluesi mohosiswa KKN yong peds holkekatnya
mengzoelami proses belajer, adalah bahwa penilaicn evaluasi
itu bilasanya dilakukxan melalui pengukuron. Penguliuran ada=
lah suatu us~ha untuk mengetahui keadacn seguatu/seseors ng
gsebasesimana adonye dan dilakukan dengon memakei ukurcn -u-
kuran tertentu, Haosil pengukuran biasanya berupa angks atau
ursian tentans kenyatsan yang menggambarkan dercjot kwali-
tos=kwolitos dan eksistensi keadaan yang diukur itu,. Dalam
dunia peadidikan biasanya hasil pengukuron belum dapnt me-
nectakan apa-spa sebelum in ditafsirkan dengan jalan mem =
bandingken denpan sustu patokan,

Biasanya disepakati bahwe sekurang-lrurangnyo ada tiga
ciri utame yano harus dimiliki oleh suatu alat pengukur -
yanz baik yakni ¢ (1) sahih/benar, (2) terandalkon, (relig
ble) dan (3) praktis. Ketiga persyaratan ini relatif telah
dapat dipenuhl zpobila kits mencoba memperhatikan ketiga -
aspek di atas {%omponen, rumusen tujusn dan materi) dalom=
memilih alat/metode evaluasi.

Oleh karens keterbaotasan wektu dan tempat serte tidak
menjodi sasaran utama maksud penulisen makalch ini, moka -
penetapan metode evaluzgi yang disarankan di bawzh ini, te~
rutama dilihat dari komponen yong dievaluesi bsik de lam
latihan pembekelan, kecinton lapangon, maupun pada laporon
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yang dibuat pleh mahasisua,

Kiranya parlu juge dikemuiskeon bohwa evolussi terho-
dop ketiga talponetohopon ini horus dipondeng ssbazal sy
ot kesatuan dolam arti bohw: dori hasil pengulturan keti~
o2 tohapan ini skeon ditentuksn nilai akhir mehosiswe da -
lam KXH,

m

fe METODA EVALUAST LILTIVAN KXN,

1. Test tertulis : Metods atau cors ini dapat Ainakal
untuk *omponen~-komponen yang termasuk delaom kehom =
pok tujuan pestome, test tertulis yong berbentuk ob
yektif densan penileion bergands, dopat dipsial un-
tuk pengulkur opemphomen mahesiswa peserta letihan

terhadan informasi yone 3isompoiken dolanm iatihan,

2, Test tertulis yanc berbentuk essey dopat dipakeil
untul lkomponer-komponen dnlam tipe tujusu kedua da-
ri sebahagian komponen tipe ketika. Mclaolui test eg
sei depot diukur kemampuan mengorganisasikain dan
mermcdu ide serta memecahkan masaloh dengon argumen-—
tasi, penmukuran terhodep aikap dapat jusge dilaku =~
kan melalui test essei,

3, Test penamnilan : Test ini dapst mengulkur sckaliqus
proses dan bentuk lotiheon yang bermoizsud membentuk-
ke terampilan pade mahasiswa. Dalom mata ajoran lati
haen pembekalon yang kelsk perlu diaplikasikan maha-
sigswe di desa, eveluasinya hendaklah dilskulon de -

nman menggunakan test keterampilan, Bile dihubung -
kon, dencan komponen-komponen yang perlu diperhatl =
kan, maks test penampllan dopat diberiken dolem se=
bagian komponen-komponen tujusn tipe ketige dan da-
lom komponen-kcmponen tujusn tipe keempsat.

Len-kah-lanokah yang perlu diperhatiken Colam menyu

gun test penampilan antare lain :

a. Perincign penampilan yeng akan diukur,
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b. Pilihlah kadar realisme yang sesusi,

c. Berilaoh ia instruksi dengan jeclas tentang gamba-
ran situansi test,

d. Sediokan formulis observasi vang dipcokei do lam
menilai, dalam pembuatan formulir ini dapat dipi
kirkan formulirnya, spekeh secara individual atcou
secara kelompok, Dibawsh ini diberikan suatu con-
toh formulir skals pengulkuran untuk individusnl,
yans terutama diukur adalsh prosedur penampilan-~
nya.

Contoh :

SKaAL:Y FENILATAN PROSEDURE
PENAMPILAY DALAM KIMI;: TERPAKAL

Fo. ¢~ Bidang : Skala Nilail
1. : Rencana ysns dipersiapkan + 54321
2. : Penyedisan jumlch bahan : 54321
%. ¢ Pemilihan alat + 54321
4, : Prosedur untuk tiar operasi s 54321
5« : Kecekatan dan ketepatan memakai

alat : 54321
6o ¢ Ke-efisienan menggunakan bohan : 543 21
7. : Ketepatan waktu penyelesaian : 54321
8. 3 Dan sebagainya 54321

= baik sekali
! = hoik

Cateoton ¢ 5
4
3 = sedang
2

kurang

-
I

kurang sekoli

%3, Daftar cek dan skals ukuran : metode pengukuraon ini da-
pat dipergunokan baik dalom komponen tujuan tipe perta-
ma, kedus dan ketiga., Untuk lkomponen tujuan tipe porta=-
ma dan kedun deftar cek do pat dipakei pede scot suatu
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diskusi kelompok gedeng berlsngsung, =tou dalan kezia=
tan terstruktur lainnys. Untulz ini tentu perlu disedig

an formulir yong bermgcaom-macom, sesuai dengon keperd

lusn, Demikisn juga untuk tujusn tipe ketigg den keenpat

dapet dipersiapkaen beberapa formulir daftar cek yong -
herigi skals dan ukuran,

Pengukursn melelui karye tulis : Seleme berlangsung 1a
tihan pembekalan, kitr Japat memberi bherbagail tuzgas -
berbentuk pembuaten paper kecil den hagil korya ini di
heri nilai. Terutama untuk komponen dolem tipe tujuan
kedus dan ketiga, hol ini boik untulr disdalan,

MIZPODA BVALUASI KEGIATAN DI LAR/IGAN

Sebelum dicoba untuk mengamukakan metoda evaluasi -

terhadap mahasisws ketiks berada di lapanccn, poerlu 1Per

tanyaksn siape yong menggunakeon n1 t pengukuran tersebut,

Pertanyasn ini perlu dikemuloken menglngat :

——

teterhondslan suatu alat pengukur akan tergantunz kepa-
de siaps vens menggunokan alet pengukur tersebut, Dela-
pan program proses pengukuran pada hakekatnya harus diw-
Jakuken secars terus menerus,

Staf pelaltsana KKN dopnt dianggap mampu mensFuUNG -
kon alat tersebut, tetopi 1la tidel secara terug mencrus
herads di desa, yang Lorus menerus berads di desa ada -
1lah peranckat desa, tokoh nagyarakat dan warpga desa.

Berdassarkan apa yanr dikemukoken di atas, da pat
digaronkan penggunacn beberaps mctoda evaluasi mohasis

wa scbacol berikut

1. Ansket yang disusun don dapat diisi oleh Kepela Desa
dan aparstnya, tokoh masyaraket dan warga desa (bebe
rapa oranc) aspek-ospek yong ditanvaken terutuma sdo
loh yang berhubungan dengon komponen-lkomponen yang =
tercakup da2lam tipe tujuan ke tise don keempat, Tek-
nis pembuctan ansket hendakmya diuscholan sedemikian
rupa, sehingma deri jowaban kits daopat mentronsfer =
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kannya ke skala nilai,

Daftar cek dan skala nilai,

D=ftor ini skan dipernunskan oleh stof KXN don diisi
setiap kali persi ke desg. Metoda ini dopot dipakedl
baik untuk komponen pada tian tujuan ketiga da n teru
toma untuk tipe tujuan keempat. Telmik pengumpulen ig
formasgl yong akhirnys dapat mengiring si penilai pads
pemilihan skele tertentu, sebaiknye dipersunakan wa -
wancara, Wawancarso ini depsat dilakukan denson mohosis
wa, kepala desa, tokoh mosyarakot dan warga masyarakat
yang berperan serte dolam ltegistan yang di prekorsai

oleh maohosiswa KN,

Observasi,

fang dilakukon terhedap objek-objek dimana mshasiswe
sedang melakukan keginton otou sebagai hasil keglotan
mahasiswa sabelumnya, Bila kite mengobservasi  pada-
saat kegiatan maka bgik proses maupun produl: dori ke-

gistan itu harus dinilai dengan skala,

Co. EVALUASI LAPORAN BIDANG DAN LaPORAN AKHIR.

1o

Pengukuran terhadap karys tulis,

Dolan hal ini kita dapst menilai dalam hal rencoena -
kerjo vang disusun mahosiswe dan demikisn juso terha-
dap laporan bidsng. Pada Assarnys ospek yang dinilai

tidak jauh berbeda dengan penilaian terhadep leporan

akhir yong dikemukokoan di bawah ini/

Cars venilaisn laporan akhir,

Cara penilaion laporan mahasiswa dapat “ilakuken de -
ngan daftar cek daon skala nilai, Lspek-ospek yong di-
nilai adslah sama seperti komponen~komponen pada pem-
buataon laporan (halaman 9) dan skals nilasi dari seti-
ap komponen sdelah %,4,3, 2, 1, Honya s2ja dulam peni
laian ini perlu diberi bobot penilaian yang berads an

tara batang tubuh dan isi.



Vr-

16

SVALUAST MAH/ SISWA KKN IKIP PADLNG.

Tohun demu tahun IXIF Fadoang cq., Tim Pelaksonc KKN
terus berusaha untuk meningskotken pelaksancon KIMN dengan
jalan melakukan berbagai usoha mulal dari lotihan pembe-
knlan, observasi desa, penyusuncn program kerjo, pelaksg
naan kegistan @i lopongan moupun delam penulisan laporan
oleh maohagsiswa peserte KIQU terutoro lasi dalam penulisan
leporan cbhir olch Tim Pelcoksena ¥XN IKIP Padang itu sen
dirig hel ini terlihat deri laporsn akhir KKH IKIP Padang
itu sendiri,

Dalom latihan pembekclan diusshakan untuk menguusa =~
hakan instruktur yomo bensr-benor dapat memberikan bekal
yang diperluken di lapananzan nanti, disemping digiplin
maohasiswa sendiri dalam mengikuti letihan pembelkalan,
Dalam pelaksonoan kegiatan di lapange n diharapksn maha-
siswo benar-benar dapat menyusun progrom kerjs serta sis
timetis don terperinci, sakaligus mompu mcloksonalkan prog
rom-program yong telah disusun tersebut, Untulk memenuhi-
serta menunjang pelaksanagnnya tiga tohun terakhir Tim -
Pelaksona KKM IKIP Padang mengombil kebijolkscncon untule-
kembali melakscnakan observasi desa oleh mahosiswo yang-
akan melakssnakan K1, Sebelum mereks turun kelapanzan
dibeksli bimbingon dosen pembimbing sehingse progrom ter
gebut distas akan dapst tercopai. Hol inil akan dapot tex
lihat dari program kerja yong teleh disusun/direncanaksn

dari laporan bidang moupun laporen akhir.

Sejolan denson peningkaton pelaksonaan tersebut 4i-
atos tim pelaksena G mulai dari sact letihan pembeka -
1sn sampai pembuatoen laporan akhir maohasiswe melrkuken -
berbagei tahep eveluasi. Pagaimana mengevaluagiagn moha -
sigswe KXM IKIP Padang ini dapet kita lihat pada urcian

selenjutnya.
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A, Varigbel yang Dinilai.

Te

3

Latihan permbekalan

a., Kehadiren,
b. Ringkassn/
¢. Penmuosacn materi latihan pembekalan (densan me-

nzadelkan test/aji materi lstihan pembekalen).
Program dan Xepiaztsn di Desga.

n., Pendekatan don kerja scme kelompok (perdesa).

b, Hogil observesi desc yeoni dicapoil berdesarkon
laporen observasi desa,

¢, Prosram kerjc,

d, Eeloyaken program kerje,.

e, Daftar kepinton kerjo yong dirinci,

f. Peloksanasn prosram kerja.

g. Hasil yong dicapai berdasarken prosentose deri
vang direncanakan,

h. Sikop, kerja soma kelompok, hubungen kerjo some
dengsn masyarakst don pejabat pemerintah desa/

kecamatan,
Laporan,

a, Isi
b. Penggunaan bahosa Indonesic yang baik dan benar,

Aspek yoang dinilei

¥o, : ¥anz dinilai  : Bobot:Nilail

: Pemberi
= (B) ¢ (W) ¢ Niladi : Wilei

. ¢ Latihon pembe- ;3 0,3 : N1 : B1 N1 : Tim Pe

1
¥ Welaw (B 1) : . . okeane
2. : Progrom dan Ke : 0,5 : ¥ 2 : B2 N2 : Dosen Fem-
: glatan desa - :(B 2) 3 : . : bimbing
3.: Laporan :{(6,2 ): W3 : B3 K& ::Dosen fem-
R : H (b 3)° H . bimbing
N
MILIK UPT PERPUST&K&A

pan PrT
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NILAI AXHIR BN : Fomberi nilai Tim Peloksona (apa-
bila perlu dikonsultasi densgan de

gen pembimbing).
B b R e e e e

Pra Syorat Dalam Pemberian Nilsasi,

1.

Tilai Letihan Pembekalon,

a, Kehadirarn minimel 90 % dan harus mengikuti test -
latihan penbeltalon.

b, Ringkazan diberiken minimal 90 %
Apabila kehaciran dan ringkason yang diserahkan
mrang deri 90 % maka mahosiswe dinystakan tidok

dibenarkan turun re desa.

Keginian di Desa

Kehadi»an di des~ minimel 90 5. Apabila kurang deri

90 % keaadiran di desa, make dinyataken mahasiswe yaug
bersangltan gazal atzou tidak lulus,

Jenig Laporeg: KKN IXIP Padancg.

1,

2,

Jenis lapor-.n mahasiswa terdiri daori :

a. Laporan bidang kegistan bulanazn (dRsusun oleh -
koordinato» setisp bidang kegiatzn).

b, Lonoran skhir (disusun oleh kelompok maohasiswa se
tiap desga).

B? :uk loporan menosiswo,.

a.‘Laporan bidsng wesiaten bulansn merupokan laporzcn
keziatan bidans vang disusun oleh koordinator bi=
dang kegicten dolam bentuk format terlampir. Lapo
ran ini harus diserchkan kepade Tim Peloksano me=~
lalui dogen pembimbing sesuai dongon jadwaol XiN -
IKI? Tadeoneg,

b. Laporar akhir merupaltar laporan utuh kegiastan ma=-
hasiswa di desa mulai dari observasi gnmpai kepa~
das pengidentifikesian megalesh, penyusunan dan pe-

MILIK UPT PERPUSTAKARN
IKIP PADANG
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laksanasan program kerjao. Laporan skhir berhentuk pa-
per dengan sistimotiks isi seperti terlsmpir. Laporan
akhir ini disusun berscoma oleh kelompok mahasiswa sg
tiap desa di bawah bimbinecn dosen pembimbing, Lopo-
ran akhir ini harus pulz mendapat pengeschen dari Ke
pela Desa dan Camat. Woktu penyerchonnya adaleoh 15 -
hari setelah berckhirnya mesga tugss di dess, Perlu di
jelaskan bohwo keterlambatan penyerahan laporan akhir
ini sangat menmganggu penentuan nilai laporan dan ni-
lai ekhir mahasiswa serta penyusunan laporan KKN oleh
Tim Peleksena,

VI; FENENTUAN KRITERIA KRBERHASILAN,

Setiap kali setelah suatu metode evaluasi dipergu-
naokan, kita akon memeriksa hasil berdasnrkan kunci jowab
an atou pedoman pemeriksoan yang telah dipersiecvken se-
belumnya, Dolam cern pemberian score (dori pencukuran )
sebailmya parsunakanlah pedoman yang telah dikeluarkan

Departemen Pendidikan dan Kebudayasn atau Pergurusn Ting
pi/Universitos/Institut yang bersangkutan, dimanc dinyasc

taken apabila pengussean mohssiswa dalam setiap aspek =~
yone diukur telah mencopai batas-batss penguascan terten
tu.

Khusus untul: IKIP Padang ods dus kriteria penguasa

an yaitu :

2. Untulk intrakurikuler wajib.dengen bobot 3 B8KS,

—— - - —w Ay

Dere jat Penguagaan : Nilai Akhir: Angka Kredit,

L P— - b

G0 M - 1000 % ’ . A : 12 -
“80 % = 89 % : B : 9

]
lox}

865 % -~ 79 %
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Ders jat Penguasaan. : Niled ckhir : Angka kridit

ey 3

DB‘
vl

55 % - 64 %

=

on

"0

ow

550 -

Be Eptgkrintvakurikuler wajib non bobot SKS:

— o s S - - —

Derajat penzuasaan : Nilai akhir: Klasifikesi keber

N o "hasilan

_50% =100 % 3 A : Lulus dengen amot
baik

B0 % = 89 % : B " Lulus densan baik

TIOY® w 790 s TTUTUTTUT 7 T3 Lulus denegafl ‘cukup

B0 % - 69 % s D : Belum lengkav (BL)

Penetapan pedomen dalom penggunaan metoda test ti -
dak terlalu suksr, Pade metoda dafter cek dan skala ukur
an, pemberian nilainya dapat dilskuksn sebagai berikut :

Skala Nilai
5 A
4 B
3 ¢
2 1)
1 E

Untulr mendapatkon nilai akhir dalam penggunasn doftar -

cek dan skals nilsi dapst dilakukan densan jalan menjum=
i1ahken semua nilai skala dan kemudion bagikan dengan jum
1oh aspek yans diukur/dicek. Kemudian hasil bagi ini di-

nilai densan huruf sgesuvoi dengan pedoman di gtas,

Score-score mentah yang diperoleh dari pengsunaan -
test, hendoklah berdasarksn sistim pengolahan yansg di -
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vakai di pergurusn tinggi masinesmasing dan sistem itu a -
rhir nya sksn depst menshesilksn niloi dalam bentuk huruf,

Setelah semua hosil péngolahan dota penguliuren dipepg
lzh bailk untuk latihan, lesiaten di lepangah maup un nilai
leporen, perlu kirenys diperhatilan lembalil pemberian bo -~
ot penilaian 7anz berada terhadep ketisa hal tersebut,
Bapoimanopun juge pemberian bobot penilaian terhacap kegig
tan mohesiswe 81 laponsan, tidsek mungkin sama denson peni-
1nian terhadap prestaosi dolam lotihon apalagi dengon peniz
laian lsporan, Jika pembobotan ini telsh diputusken, akhir
nys kite akon menjumlehkan nilei dari ma sinc-masing mohosis
we dari ketiga ishapan tersebut dan kemudicn nilsi roto-r
%o inilah yong menjadi nilei akhir mahesiswa tersebut da -
lam ¥KNW,

Sebagaimona lambenn dari nilsi akhir diperzunskan hu-
ruf yang menyatokon kwolites tertentu hasil helajar.
Lombsng-~-lambang tersebut cdalah sebosal be rikut :

Lombane Artinya
A Sangat baik
B Baik
C Culrup
D Furang
E Gagal otau tidek lulus

Mencenai kriteris keberhasilan dalam arti penetopan
betas lulus, d-lom buku pedoman IKIFP Pedong telah dinya-
ta%an. Hanye mehosiswe yang berhasil mencepai paling se-
4ikit 65 % Qari indiketor kopentesi yang tertera dalam =
alst pensukur (misalrnya wjion) yang dinyotokan lulus de -
ngon hasil memuaskan dan dibépi nilai C otau nilai yeng -
lebinh tinggi. Sedangken yong mencanai indikotor kopeten -
ai di bawah itu tetapi tidak Xureng dori 55 *% magih dinya

tokon lulus namun dengan ro Fu-Tazu (diberi D), sehingga -

harus diimbongi densan nilal yang lebih tinpei deri G -




22

untuk mata kulish lain, Usahe untuk mengimbangi ini perlu
oleh karena dalgm peraturcn telah ditetapkan hanyc. IP ko~
mulatif basgi mohasiswe program S1, ninimal hearus 2,0.

PENUTUT,

Penilaisn terhadsp mohasiswa KKH perlu dileliuken ko-
rena lregizctan ini dipandang sebagai bagilen dari kegictan
proses belajer-mengajor, mehesiswa dalam ber-KKW telah -
mencurahkan sebagian tenaga dan fikirannya, baik dalom pe
rencansan program maupun delam pelcksonasnnya di pedesaan,
inlangan pereuruasn tingzi jusa telah bersussh poyoh meran
ceng don melaksanakan progrem KKN. Masyarslat juga terke-
na pencaruh/dompak KN, baik yang songat positif maupun -
vang kurang positif,

Sehubun~an dengan hal-~hal @i atas sudah sewajoernya ka
ka2l au evalunsi perlu discdaken. Akon tetapi apskah mudoh -
me lakukan evaluasi ini 7,

Sederétan lanskah-langkah dslam prosedure penilaisn
ini perlu diperhatikon dan diikuti dengen cermat don seke
sama, . inehnya sccermat apapun kegiaton penileian ini dilé
lrukan, tetapi terbuks kemungkinan kite membust kesalahane
kegclahan, mengopa demikian ?. Koarena solsh sotu sifot e-
valuasi dalam pendidikan sdalah baohwa penilaian itu dila-
kultan secwrae tidak langsung dem karenanye juga bersifat -
relatifl,

Kesedaran kits skon adanya sifet eveluasi ini, mogo-
moga mendorong kits untuk lebih hati-hati dalem melakukan

penilaisn,

Terakhir kepadn vara peserts semlok dilharapken kiras
nya dapat wmemberikan input dan saran-saran dalem penyempur
naan pewbuatan laporsn dan evaluasi ini,

Demi untuk peuningkatan pelaksanaon KKN di Insitdtut g -
TR
soma-same kita cintei ini, et EBP“S
oooOOOood\h\\—“{ pAD BG
WP
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